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LATAR BELAKANG

Dalam rangka mewujudkan efektivitas pemberian bantuan santunan
kematian sosial berupa santunan kematian untuk membaantu meringankan
beban biaya bagi pihak keluarga yang mengalami peristiwa kematian perlu
adanya penyesuaian terhadap besaran santunan kematian, berdasarkan
pertimbangan sebagaimana dimaksud perlu menetapkan peraturan Bupati
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Balangan Nomor 16 Tahun 2022
Tentang Santunan Kematian.

Peraturan Bupati Balangan Nomor 16 Tahun 2022 tentang Santunan
Kematian pada BAB Ill Pemberian Santunan Kematian Pasal 2 Tujuan
pemberian Santunan Kematian adalah untuk meringankan beban ahli waris /
keluarga atas beban biaya terkait dengan kepentingan almarhum/almarhumah
dan meningkatkan partisipasi ahli waris/ keluarga / masyarakat dalam

melaporkan terjadinya peristiwa kematian

TUJUAN
Tujuan pembuatan ANA TULUS (Dana Duka Santunan Kematian
Proses Mulus) adalah :
a. Efisiensi proses pengajuan dan pemberian santunan kematian dari segi
waktu pemrosesan
b. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terkait proses dan status
pengajuan santunan, jumlah satunan, jumlah dan lokasi penerima
c. Memberikan dukungan finansial yang tepat waktu kepada keluarga/ ahli
waris almarhum/almarhumah
d. Mendorong partisipasi dan kepedulian masyarakat dalam proses
pengajuan dan pemantauan pelaksanaan program santunan kematian
e. Meningkatkan koordinasi antar unsur/ pihak yang terkait dalam

pemprosesan penerimaan santunan kematian

MANFAAT

a. Meringankan beban biaya pemakaman dan kebutuhan mendesak lainnya
bagi ahli waris yang ditinggalkan.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik Kecamatan Juai khususnya
pelayanan di bidang pemberian santuan kematian. (tercermin dari nilai
SKM Kecamatan Juai yang termasuk kategori baik yakni 87,59 tahun 2022
dan 87,62 tahun 2023)



SASARAN

Sasaran adalah keluarga almarhum almarhumah dan masyarakat Kecamatan

Juai secara umum.

Desa diwilayah Kecamatan Juai adalah Bata, Buntu Karau, Galumbang,
Gulinggang, Hamarung, Hukai, Juai, Muara Ninian, Marias, Mungkur Uyam,
Lalayau, Mihu, Pamurus, Panimbaan, Sungai Batung, Sirap, Sumber Rejeki,

Tawahan, Tigarun, Teluk Bayur, Wonorejo.



LAMPIRAN PEDOMAN TEKNIS BERISI TAHAPAN-TAHAPAN INOVASI

TAHAPAN INOVASI
Tahapan inovasi pada ANA TULUS (Dana Duka Santunan Kematian

Proses Mulus) adalah sebagai berikut:

1. Pelaporan kematian oleh Kasi Kesra Desa;
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Penyaluran santunan kematian oleh Camat beserta Kasi Pemberdayaan
masyarakat Desa dan Kelurahan;

Dokumentasi penyaluran;

Direkap Data;

Pengumpulan Berkas oleh Kasi Kesra Desa ke Kecamatan;

Staf PMDK mengumpulkan berkas yang sudah masuk;

Verifikasi oleh Dinas Sosial;
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Pencairan santunan kematian dari Dinas Sosial.

Informasi Pelayanan :

Layanan Emaiil : hairunnazri@gmail.com
No Telpon : 082249959807
Whatsapp : 082249959807

Media Sosial : @kec.juaibalangan

Web Aplikasi : sinovda.balangankab.go.id


mailto:hairunnazri@gmail.com

PENUTUP

Inovasi pemberian santunan kematian oleh Pemerintah Kecamatan [Nama
Kecamatan] telah berhasil memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat,
terutama keluarga yang ditinggalkan oleh anggota keluarganya yang meninggal
dunia. Melalui mekanisme yang lebih efektif dan efisien, proses pemberian santunan
dapat diselesaikan dengan cepat sehingga meringankan beban keluarga yang
sedang berduka. Harapannya dari inovasi ini maka cakupan penerima manfaat
layanan inovasi Ana Tulus bisa 100% terproses dan diterima tepat waktu. Inovasi ini
telah mencapai tujuannya untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Keberhasilan inovasi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak,
mulai dari pemerintah kecamatan, perangkat desa, hingga masyarakat itu sendiri.
Untuk meningkatkan efektivitas program ini di masa mendatang, disarankan untuk:
e Melakukan sosialisasi secara lebih intensif kepada masyarakat mengenai persyaratan
dan prosedur pengajuan santunan.
¢ Memanfaatkan teknologi informasi untuk mempermudah proses pengajuan dan
penyaluran santunan.
e Melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program untuk

mengidentifikasi kendala dan mencari solusi yang tepat.



